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1.1 Latar Belakang

Titanium merupakan sebuah logam berlimpah nomor empat di dunia setelah
aluminium, besi, dan magnesium. Selain itu, titanium juga merupakan elemen
berlimpah kesembilan (mencakup 0,63% pada kerak bumi) ditemukan pada tahun
1791 di Inggris oleh Reverend William Gregor, yang diberi nama
sebagai ilmenite. Elemen ini ditemukan kembali beberapa tahun kemudian oleh
German Chemist Heinrich Klaporth dalam bentuk rutile. Logam titanium tidak
pernah ditemukan sendirian, keberadaannya selalu berikatan dengan mineral
lainnya seperti rutile, ilmenite, leucoxene, anatase, brookite, perovskite,
dan sphene yang ditemukan dalam titanat dan beberapa besi ore. Titanium juga
ditemukan dalam batu bara, abu, tanaman dan dalam tubuh manusia (Nasution &
Fitri, 2018)

Material yang mengandung titanium dan paling banyak ada di bumi dan
paling sering dimanfaatkan oleh manusia adalah rutile dan anatase. Rutile adalah
bentuk paling stabil dari titania dan paling banyak ditemukan pada sumber
titanium. Titanium dioksida dapat dibuat dari bahan-bahan alam yang ada di alam,
umumnya berasal dari ilminate yang berasal dari China, Norwegia, Uni Soviet

(pasir), Australia (pasir), Kanada dan Afrika selatan (pasir) (Leksono, 2012).

Pada penelitian ini, akan di lakukan pengujian yang bertujuan untuk
menganalisa Pengaruh Variasi Pelumasan Basah & kering Terhadap Sifat
Mekanis Kawat Titanium Dalam Proses Wire Drawing Untuk itu perlu dilakukan
uji wire drawing, dan uji kekerasan. uji wire drawing di lakukan dengan dilakuan

variasi kecepatan karena merupakan salah satu parameter pengujian yang akan
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berpengaruh besar pada hasil spesimen yang telah diuji terutama pada susunan
butir, ukuran butir dan batas butir dari kawat titanium sehingga memiliki daya
guna yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan teknologi dan menjadi
material alternatif sebagai pengganti kawat baja tahan karat yang digunakan pada
bidang ortodonti.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pelumasan basah &
kering terhadap reduksi dimeter kawat dalam proses wire drawing.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah :

1) Menganalisa pengaruh pelumasan basah dan kering dalam proses Wire
Drawing pada putaran motor konstan
2) Menganalisa kemampuan reduksi kawat pada proses wire drawing dengan

pelumasan basah dan kering.

1.4 Metoda Pengujian
1. Observasi

Yaitu dengan metode penulis menyelami dan terlibat langsung dalam
kegiatan di lingkungan kerja tersebut. Metode ini dilakukan dengan
alasan dapat memahami langsung permasalahan yang nampak di

lapangan sehingga memudahkan dalam penulisan laporan.
2. Studi Kepustakaan

Yaitu metode yang digunakan dengan cara mencari dan membaca
literatur yang ada kaitannya dengan pokok bahasan. Metode ini

dilakukan dengan alasan untuk memperjelas metode pertama.
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3. Metode Konsultasi

Yaitu metode yang dilakukan dengan cara wawancara atau konsultasi
langsung dengan dosen pembimbing mengenai Laporan Akhir
penulisan.

4. Metode Cyber

Yaitu metode yang dilakukan dengan cara mencari informasi dan data
melalui internet sebagai bahan referensi.

1.5 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk mempersempit
ruang lingkup permasalahan yang akan dikaji lebih lanjut. Berikut batasan

masalah dari penelitian ini:

1. Kawat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kawat titanium (Cp Ti)
berdiamter awal 3,5 mm panjang awal kawat 85 mm.
2. Kawat yang digunakan dalam pengujian lanjutan adalah kawat hasil wire
drawing tahap sebelumnya 3,4 mm, 33 mm, dan 32 mm, 31 mm.
3. Motor pengerak yang digunakan yaitu motor listrik memiliki daya 1,5 hp
pada putaran 1359 rpm
4. Pelumas basah yang digunakan oli SAE 20W-50 (60%) + sabun batangan
10 pH (40%) sedangkan pelumasan kering adalah sabun batang (100%)
e Putaran motor penggerak : 1420 rpm.
e Putaran penarikan kawat : 1359 rpm (High)
e Pelumas yang digunakan: PrimaXP SAE 20W-50 + Sabun
Tombak 10 pH (basah) dan Sabun Tombak 10 pH (kering)
e Pengukuran viskositas tidak dilakukan terhadap pelumas.
e Komposisi pelumas basah: Oli PrimaXP SAE 20W-50 sebanyak
60% dan Sabun Tombak 10 pHsebanyak 40%.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini sebagai berikut:
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Bab 1 Pendahuluan

Pada bab ini diuraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan
masalah, metode pemgumpulan data dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini berisi penjelasan mengenai sub bab mengenai Kawat

titanium, penarikan kawat serta paramete parameternya.
Bab 11 Metodologi Penilitian

Dalam bab ini  berisi penjelasan mengenai waktu dan tempat
perancangan tugas akhir, serta diagram alir alat dan bahan yang di gunakan

serta prosedur pengujian.
Bab IV Analisa Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini berisi hasil data pengujan dan pembahasan terkait dengan
pengaruh pelumasan basah dan kering terhadap reduksi kawat dalam proses
wire drawing
Bab V Penutup

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang di lakukan serta

saran-saran untuk penelitian yang akan datang.
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